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Abstrak 

Latar Belakang: Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan utama dengan 

prevalensi yang terus meningkat dan berkontribusi terhadap tingginya angka 

morbiditas dan mortalitas akibat penyakit kardiovaskular. Ketidakseimbangan sistem 

saraf otonom, khususnya dominasi aktivitas simpatis, berperan dalam peningkatan 

tekanan darah. Intervensi nonfarmakologis yang sederhana dan mudah diterapkan, 

seperti terapi mastikasi menggunakan permen karet tanpa gula, berpotensi membantu 

regulasi tekanan darah melalui stimulasi sistem saraf parasimpatis. Tujuan: 

Mengetahui pengaruh penerapan terapi mastikasi menggunakan permen karet tanpa 

gula terhadap penurunan tekanan darah pada pasien hipertensi di Ruang Arjuna RSUD 

Dr. Abdoer Rahem Situbondo. Metode: Penelitian ini menggunakan desain studi kasus 

dengan pendekatan asuhan keperawatan pada satu pasien hipertensi, yaitu Ny. Y 48 

tahun, yang dirawat di Ruang Arjuna RSUD Dr. Abdoer Rahem Situbondo. Intervensi 

berupa terapi mastikasi menggunakan permen karet tanpa gula diberikan selama 10–

15 menit per sesi selama tiga hari berturut-turut. Pengukuran tekanan darah dilakukan 

sebelum dan sesudah intervensi menggunakan sphygmomanometer digital, kemudian 

dianalisis secara deskriptif berdasarkan perubahan nilai tekanan darah. Hasil: Hasil 

menunjukkan adanya penurunan tekanan darah setelah pemberian terapi mastikasi. 

Terjadi perubahan tekanan darah secara bertahap selama periode intervensi, yang 

mengindikasikan adanya respons fisiologis berupa peningkatan aktivitas parasimpatis 

dan penurunan aktivitas simpatis. Kesimpulan: Terapi mastikasi menggunakan 

permen karet tanpa gula berpotensi menjadi intervensi nonfarmakologis yang 

sederhana, aman, dan mudah diterapkan dalam membantu menurunkan tekanan darah 

pada pasien hipertensi. Intervensi ini dapat dipertimbangkan sebagai bagian dari 

pendekatan promotif dan preventif dalam asuhan keperawatan. 

Kata kunci: hipertensi, terapi mastikasi, permen karet tanpa gula, tekanan darah, studi 

kasus. 
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